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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Persaingan yang semakin kompetitif, mendorong organisasi untuk 

menjadikan sumber daya manusia sebagai aset utama dalam mencapai visi 

dan misi organisasi. Oleh karena itu, organisasi mencari SDM yang kompeten 

dan berkualitas. Untuk mendapatkan calon karyawan yang berkualitas, 

organisasi biasanya memanfaatkan program Kuliah Kerja Magang (KKM) bagi 

mahasiswa dari suatu perguruan tinggi. 

STIE PGRI Dewantara sebagai salah satu lembaga pendidikan di Jombang 

yang memiliki sistem pendidikan yang menitikberatkan pada praktik dan teori, 

yang diharapkan mampu menghasilkan tenaga-tenaga profesional yang siap 

pakai sesuai dengan bidang keahliannya. Untuk mewujudkannya, STIE PGRI 

Dewantara mempunyai program kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) bagi 

mahasiswa. Kuliah Kerja Magang (KKM) diharapkan mampu memberikan 

gambaran kepada mahasiswa akan dunia kerja yang sebelumnya tidak 

diketahui. Selain dapat menambah wawasan mahasiswa dan membandingkan 

antara teori dengan praktik di perusahaan atau instansi tertentu sehingga 

mahasiswa lulusan dari STIE PGRI Dewantara akan memperoleh kesiapan 

dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 

Kuliah Kerja Magang dilakukan sesuai dengan jurusan dan konsentrasi 

mahasiswa sehingga mahasiswa bisa mendapatkan deskripsi mengenai 

pengimplementasian ilmunya di dunia nyata dan diharapkan dapat membantu 

mahasiswa untuk lebih memahami bidang studi yang sedang ditekuninya. 

Maka kami memutuskan untuk mengambil judul “Prosedur Pemberian 

Pinjaman Kepada Nasabah Baru di KSP Bangun Jaya Makmur Cabang 

Tembelang”. KSP Bangun Jaya Makmur merupakan jenis koperasi simpan 

pinjam. Menurut UU Pasal 89 No 17 Tahun 2012 dijelaskan bahwa Koperasi 

Simpan Pinjam mempunyai beberapa kegiatan meliputi menghimpun dana 

dari anggota, memberikan Pinjaman kepada anggota, dan menempatkan dana 



pada Koperasi Simpan Pinjam sekundernya. Dimana kegiatan memberikan 

pinjaman kepada anggota salah satu kegiatan yang penting bagi koperasi karena 

awal dari tujuan koperasi yaitu untuk mensejahterakan para anggotanya, untuk 

memberi kesempatan kepada anggotanya untuk memperoleh pinjaman dengan 

mudah dan dengan bunga ringan. Dan pinjaman dari koperasi digunakan untuk 

modal usaha atau mengembangkan usaha yang dimiliki oleh anggota. Berkat 

pinjaman tersebut, anggota koperasi akan terhindar dari rentenir. 

Kami memilih Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bangun Jaya Makmur 

sebagai tempat Kuliah Kerja Magang. Karena koperasi tersebut terbuka untuk 

mahasiswa yang ingin melaksanakan KKM dan mempelajari tentang koperasi 

Simpan Pinjam. 

Selama melaksanakan kegiatan KKM, kami mengharapkan bukan hanya 

dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan, berkontribusi, 

dan menciptakan sesuatu hal yang positif untuk tempat KKM, tetapi juga dapat 

belajar berinteraksi dengan berbagai pihak, sehingga dapat membangun 

hubungan yang baik dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja 

yang sesungguhnya. 

 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dunia kerja. 

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami pengetahuan 

ilmu Manajemen dan Akuntansi serta aplikasinya dalam dunia kerja. 

3. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam 

berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap 

dan perilaku). 

 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

4. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang dimiliki pada                 

Kuliah Kerja Magang, dengan harapan dapat membandingkan 

 

 

 

 

 

 
2 



pengetahuan yang diterima dibangku perkuliahan dengan kondisi 

kerja yang ada. 

b. Menguji kemampuan pribadi dalam berkreasi pada bidang ilmu yang 

dimiliki serta dalam tata cara hubungan masyarakat pada lingkungan 

kerjanya. 

c. Langkah-langkah yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerjanya di masa yang akan datang. 

5. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Sebagai sarana pengenalan STIE PGRI Dewantara Jombang kepada 

instansi atau perusahaan yang membutuhkan lulusan atau tenaga kerja 

yang dihasilkan oleh STIE PGRI Dewantara Jombang. 

6. Bagi Instansi 

Membantu meyelesaikan pekerjaan sehari-hari, sebagai sarana untuk 

menjembatani hubungan kerja sama antara STIE PGRI Dewantara 

Jombang di masa yang akan datang. 

 

 

1.4 Tempat Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

Nama Instansi : KSP Bangun Jaya Makmur 

Alamat : Jl.Ahmad Yani RT.06 RW.02 Sentul-Jombang 

Telepon : (031) 5678435, 5624053 Fax. (031) 5675838 

E-mail : bjmtembelang@gmail.com 
 

 
 

1.5 Waktu Pelaksanaan 

Sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh Prodi STIE PGRI Dewantara 

Jombang, waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini terhitung mulai 

tanggal 01 Juli 2024 s/d 1 September 2024. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 
Sejarah KSP Bangun Jaya Makmur 

 

2.1 Waktu berdiri KSP Bangun Jaya Makmur 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasarkan atas azaz kekeluargaan. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Bangun Jaya Makmur berdiri pada tahun 1980 dengan nama “Bangun 

Jaya Pertiwi” masih dengan badan hukum lokal dan masih terdapat satu 

cabang saja yang terletak di Gubeng Surabaya. 

Pada tahun 1990 terdapat perubahan kepengurusan dan pada tahun 

sama mengajukan badan hukum untuk disahkan oleh Kepala Dinas 

Koperasi dan Perdagangan. Badan usaha Koperasi dapat berbentuk badan 

hukum. Pasal 9 UU Koperasi menentukan bahwa Koperasi memperoleh 

status badan hukum setelah akta pendiriannya disahkan oleh Pemerintah 

Pada tahun 2000 pengesahan badan hukum oleh Kepala Dinas 

Koperasi dan Perdagangan dan mendapat SK No. 

12/BH/KWK.13/XI/2000 dari Provinsi. Kemudian, berganti nama 

menjadi KSP “Bangun Jaya Makmur” dengan kantor pusat yang terletak 

di Jl. Dukuh Kupang XXIII/I-A Surabaya Jawa Timur. 

Dengan berjalannya waktu, sacara bertahap terbangunlah 

keterampilan dari para anggota KSP Bangun Jaya Makmur dan 

bertambahlah beberapa cabang yang tersebar di Jawa Timur diantaranya 

di Lamongan, Kediri, Tuban, Jombang, dan sebentar lagi membuka lagi 

di Trenggalek. 

 

 

 

 

 

4 



5  

2.1.1 Visi dan Misi 

a. Visi : 

Mewujudkan Koperasi Simpan Pinjam yang Mandiri dan Tangguh 

dengan berlandaskan UUD 45 dalam membangun ekonomi bersama 

berkeadilan. 

 
b. Misi : 

Upaya untuk mewujudkan visi, KSP “Bangun Jaya Makmur” melakukan 

aktivitas sebagai berikut : 

1. Memberdayakan seluruh potensi yang ada dalam masyarakat 

meliputi seluruh golongan, suku, ras, dan agama untuk dapat 

bersama – sama dan bersatu padu dalam membangun 

ekonomi kerakyatan secara bergotong royong dalam bentuk 

Koperasi. 

2. Membantu pedagang kecil, mikro dan menengah untuk 

memperoleh peluang dalam rangka pemupukan modal demi 

kelancaran usaha sehingga dapat meningkatkan 

kesajahteraan hidup mereka. 

3. Turut membantu pembangunan ekonomi nasional dan 

menunjang pelaksanaan kegiatan usaha secara aktif serta 

bekerja sama dengan mitra usaha lainnya baik BUMN, 

Swasta, Perbankan maupun gerakan Koperasi lainnya. 
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2.2 Struktur Organisasi KSP Bangun Jaya Makmur 
 
 



2.3 Kegiatan Umum KSP Bangun Jaya Makmur 

 

 
2.3.1 Perkembangan Usaha 

Usaha koperasi dapat berkembang dengan anggota yang 

memanfaatkan jasa pelayanan yang disediakan koperasi dengan baik. 

Partisipasi anggota sangat diperlukan untuk perkembangan koperasi, 

selain menjadi anggota koperasi, anggota juga sebagai pelanggan dan 

konsumen koperasi. 

KSP Bangun Jaya Makmur menyediakan pelayanan pemberian 

pinjaman kepada usaha berskala mikro, seperti UMKM. KSP Bangun Jaya 

Makmur membantu memenuhi kebutuhan anggota hanya sebatas 

peminjaman dalam bentuk uang tunai dengan jumlah dan waktu 

pengembalian tertentu. 

KSP Bangun Jaya Makmur menargetkan 4% s/d 7% pinjaman setiap 

bulannya kecuali pada saat memasuki pra lebaran ada penurunan aset 

dibutuhkan pengembalian simpanan karyawan dan THR. Dan setiap bulan 

harus selalu mencapai target yang sudah ditentukan karena terdapat 

ketentuan yang mengatur ketetapan standar aset koperasi. 

Selain itu, tingkat pengawasan dan pengawalan yang kuat yang 

menjadikan koperasi tetap bertahan dan terus berkembang. Dan 

menghindari hal – hal yang tidak diinginkan misalnya karyawan membawa 

kabur sejumlah uang di koperasi seperti yang belakang ini terjadi di 

koperasi lain. Hal semacam itu bisa diminimalisir oleh adanya pengawasan 

disetiap unit atau bagian. 

 

 
2.3.2 Prestasi yang pernah dicapai 

Pada tahun 2009 KSP Bangun Jaya Makmur mengikuti kompetisi 

KSP Award yang diadakan di Surabaya dan menjadi pemenang ke III 

tingkat Jawa Timur. Untuk tingkat nasional KSP Bangun Jaya belum 

pernah mengikuti kompetisi tersebut karena banyak yang perlu 

dipersiapkan untuk mengikuti kompetisi tersebut. 
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Adapun untuk prestasi dalam kinerja KSP Bangun Jaya Makmur 

memiliki kinerja yang cukup baik di tingkat Jawa Timur. Karena KSP 

Bangun Jaya Makmur mencapai omzet yang cukup besar kurang lebih 

Rp 800 juta s/d 900 juta perbulan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja 

Berdasarkan jadwal pelaksanaan Kuliah Kerja Magang yang telah 

ditetapkan maka kami melakukan Kuliah Kerja Magang terhitung mulai 

tanggal 01 Juli 2024 sampai 1 September 2024. Sistem kerja di KSP Bangun 

Jaya Makmur ditentukan sesuai struktur organisasi yang ada, masing- masing 

individu memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda agar terciptanya 

sistem kerja yang efektif dan efesien. 

Adapun jam kerja di KSP Bangun Jaya Makmur sebagai berikut : 

Hari masuk : Senin – Sabtu 

Jam masuk : 07.00 WIB 

Waktu istirahat    : 12.00 – 13.00 WIB 

Jam pulang : 16.00 WIB 

Tempat magang kami di KSP Bangun Jaya Makmur dimana KSP tersebut 

merupakan cabang dari KSP Bangun Jaya Makmur yang kantor pusatnya 

terletak di Surabaya. 

Jadwal aktivitas kami sesuai dengan tugas yang diberikan kepada kami. 

Dalam Kuliah Kerja Magang ini kami menempati bagian Account Officer yang 

diberi tugas oleh koordinator wilayah yang dibimbing oleh Bapak Wiknyo 

selaku pimpinan KSP Bangun Jaya Makmur Cabang Tembelang. 

Selama pelaksanaan KKM kami melakukan pekerjaan sebagai berikut : 

1. Memberikan pinjaman baru 

2. Menulis pinjaman baru ke transaksi 

3. Mengecek nama, pinjaman, dan jumlah angsuran anggota 

4. Menagih angsuran anggota 

5. Menulis jumlah pinjaman dan storting yang masuk 

6. Menghitung target keluar – masuk 

7. Mengecek angsuran, transaksi dan deposit 

8. Menutup saldo deposit 
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3.2 Proses Pemberian Pinjaman kepada Anggota Baru di Koperasi 

Simpan Pinjam Bangun Jaya Makmur Cabang Tembelang 

Setiap pemberian pinjaman, koperasi memiliki proses sendiri. Setiap 

koperasi harus melalui proses tertentu yang sudah ditentukan oleh pihak 

koperasi. Proses pemberian pinjaman meliputi kegiatan yang harus dilakukan 

sejak anggota mengajukan pinjaman baru sampai tahap akhir. 

 
PROSEDUR PEMBERIAN PINJAMAN KEPADA ANGGOTA BARU 

 

Gambar Bagan Prosedur Pemberian Pinjaman Kepada Anggota Baru 
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Adapun prosedur pemberian pinjaman kepada anggota baru adalah 

sebagai berikut : 
 

1. Permohonan Pinjaman Anggota Baru 

Proses yang pertama yaitu anggota terlebih dahulu mengajukan 

permohonan pinjaman kepada Account Officer (AO). Dengan 

melengkapi persyaratan pengajuan kredit, cukup memberikan 

fotocopy KTP calon anggota baru. Dan untuk jaminan pinjaman bisa 

menggunakan Kartu Keluarga asli, BPKB, ijazah pendidikan terakhir, 

dan akta kelahiran. Permohonan pinjaman kemudian diproses lebih 

lanjut oleh pihak AO. 

 
2. Menganalisis Anggota Baru 

Account Officer (AO) menganalisis anggota baru dengan analisis 

watak calon anggota baru, kemampuan, modal, kondisi atau prospek 

usaha, jaminan dan kendala yang dihadapi oleh anggota. Melakukan 

survey kepada anggota baru sangat penting sehingga mengetahui 

secara langsung kondisi dari calon anggota baru dan kebenaran dari 

berkas yang diajukan oleh calon anggota baru. 

 
3. ACC Pinjaman Anggota Baru oleh Pimpinan 

Jika AO sudah menganalisis dan layak untuk diproses lebih lanjut 

maka AO akan melaporkan kepada pimpinan untuk di ACC. Pimpinan 

mengambil keputusan atas permohonan Pinjaman Anggota Baru 

apakah disetujui atau ditolak. Yang menjadi bahan pertimbangan 

pimpinan dalam ACC tersebut adalah hasil survey dari AO dan 

banyaknya jumlah pinjaman. 

 
4. Pencatatan Pinjaman Anggota Baru 

Setelah Pinjaman Anggota Baru di ACC oleh pimpinan, 

selanjutnya dicatat oleh Juru Buku sebagai bahan acuan untuk 

pelunasan yang akan datang dan juga digunakan untuk menentukan 
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target di periode berikutnya. Selanjutnya Juru Buku ke bagian 

kasir untuk dibuatkan Bukti Pengeluaran Kas, Bukti Kas Masuk 

(BKM), Bukti Kas Keluar (BKK). 

 
5. Pencairan Pinjaman Anggota Baru 

Setelah proses sudah selesai dilakukan maka, pencairan Pinjaman 

Anggota Baru dapat dilakukan. Serta dilanjutkan ke bagian kasir 

dengan penyerahan uang kepada penerima pinjaman. Dengan syarat 

terdapat surat perjanjian yang telah disepakati bersama antara 

Koperasi dan anggota baru. 



13  

3.3 Kendala yang dihadapi 

Sebagai agen operasional di Koperasi Simpan Pinjam, beberapa kendala 

yang mungkin dihadapi meliputi: 

1. Penagihan Tunggakan Pinjaman.  

Sulitnya mengumpulkan angsuran dari anggota yang telat 

membayar atau gagal membayar pinjaman menjadi tantangan utama, 

terutama jika anggota mengalami masalah keuangan. 

2. Pengelolaan Administrasi yang Rumit. 

Proses administratif seperti pencatatan transaksi, pengelolaan 

dokumen, dan verifikasi data dapat memakan waktu jika masih 

dilakukan secara manual dan tidak menggunakan sistem digital yang 

efisien. 

3. Kurangnya Dukungan Teknologi. 

Beberapa koperasi masih belum memiliki sistem teknologi yang 

memadai untuk memudahkan proses transaksi, pencatatan, dan 

pelaporan. Hal ini bisa menyebabkan penundaan dalam layanan dan 

kesalahan administrasi. 

4. Minimnya Literasi Keuangan Anggota. 

Banyak anggota koperasi yang kurang memahami konsep 

keuangan, pinjaman, dan pengelolaan keuangan pribadi, sehingga 

menimbulkan tantangan dalam memberikan edukasi dan memastikan 

kepatuhan terhadap kebijakan koperasi. 

5. Fluktuasi Permintaan Pinjaman.  

Permintaan pinjaman yang tinggi atau rendah secara tiba-tiba bisa 

menyebabkan ketidakstabilan arus kas koperasi. Jika permintaan 

terlalu tinggi, koperasi bisa kekurangan dana untuk memenuhi semua 

pinjaman. Sebaliknya, jika terlalu rendah, koperasi bisa kekurangan 

pendapatan. 

6. Keterbatasan Modal.  

Koperasi simpan pinjam sering kali memiliki keterbatasan modal 

untuk memenuhi semua kebutuhan pinjaman anggota, terutama jika 

koperasi masih dalam tahap perkembangan atau mengalami penarikan 
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dana yang tinggi dari para anggota. 

7. Komunikasi dengan Anggota yang Berada di Lokasi Terpencil.  

Berurusan dengan anggota yang berada di lokasi terpencil tanpa 

akses yang mudah ke kantor koperasi menjadi kendala dalam hal 

pengumpulan angsuran atau pemberian informasi. 

8. Kebijakan Regulasi yang Ketat.  

Perubahan regulasi dari pemerintah atau otoritas terkait yang 

memengaruhi koperasi bisa menjadi tantangan dalam penyesuaian 

proses operasional sehari-hari. 

9. Tingkat Persaingan yang Tinggi.  

Persaingan dengan lembaga keuangan lain, seperti bank atau 

platform pinjaman online, dapat membuat koperasi kesulitan menarik 

anggota baru atau mempertahankan anggota yang sudah ada. 

10. Kurangnya Pelatihan untuk Agen Operasional.  

Agen operasional yang kurang mendapat pelatihan yang cukup 

dalam hal pengelolaan risiko, pelayanan anggota, atau manajemen 

keuangan dapat menyebabkan kurang optimalnya pelayanan koperasi. 

 

 

3.4 Cara mengatasi kendala 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi sebagai agen operasional di 

Koperasi Simpan Pinjam, berikut beberapa solusi yang bisa diterapkan: 

1. Meningkatkan Sistem Teknologi dan Digitalisasi*: 

Implementasi sistem manajemen koperasi berbasis digital untuk 

mempermudah pencatatan, transaksi, dan pelaporan. Penggunaan 

aplikasi keuangan atau software akuntansi khusus koperasi dapat 

mempercepat proses operasional dan mengurangi kesalahan 

administrasi. Manfaatnya,Mempercepat proses administrasi, 

meminimalkan kesalahan pencatatan, dan mempermudah pemantauan 

data anggota serta pinjaman. 

2. Edukasi Literasi Keuangan untuk Anggota 

Menyediakan program edukasi dan pelatihan keuangan bagi 

anggota koperasi. Agen operasional dapat memberikan sosialisasi 
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tentang pengelolaan keuangan pribadi, manajemen utang, dan 

pentingnya disiplin dalam membayar angsuran. Manfaatnya, 

Meningkatkan pemahaman anggota terhadap produk keuangan 

koperasi, yang dapat mengurangi risiko keterlambatan pembayaran 

dan meningkatkan partisipasi dalam program koperasi. 

3.  Optimalisasi Proses Penagihan 

Menggunakan reminder otomatis melalui SMS, email, atau aplikasi 

koperasi untuk mengingatkan anggota tentang jatuh tempo 

pembayaran. Selain itu, agen operasional dapat menjalin komunikasi 

yang lebih baik dengan anggota, terutama dalam kasus penagihan 

yang sulit. Manfaatnya, Mengurangi keterlambatan pembayaran 

pinjaman dan meningkatkan arus kas koperasi. 

4.  Penilaian Risiko Pinjaman yang Lebih Ketat 

Melakukan analisis kelayakan kredit secara lebih mendalam 

sebelum memberikan pinjaman. Ini bisa dilakukan dengan 

menerapkan sistem skor kredit internal dan pengawasan ketat terhadap 

kemampuan finansial calon peminjam. Manfaatnya, Mengurangi 

risiko kredit macet dan menjaga stabilitas keuangan koperasi. 

5. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)*: 

Memberikan pelatihan berkelanjutan kepada agen operasional 

dalam bidang manajemen risiko, pelayanan pelanggan, dan 

penggunaan teknologi. Hal ini akan meningkatkan efisiensi kerja dan 

kualitas layanan kepada anggota koperasi. Manfaatnya, Meningkatkan 

kompetensi agen operasional dalam mengelola operasional koperasi 

secara lebih profesional dan efisien. 

6.  Diversifikasi Produk Keuangan*: 

Menawarkan produk keuangan yang lebih beragam, seperti 

pinjaman berbasis usaha mikro atau simpanan berjangka dengan suku 

bunga menarik. Hal ini bisa menarik lebih banyak anggota dan 

meningkatkan loyalitas anggota yang sudah ada. Manfaatnya, 

Menambah pendapatan koperasi dan memperluas basis anggota. 

7.  Pemantauan Keuangan yang Ketat*: 

Membuat sistem pemantauan arus kas secara real-time dan laporan 
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keuangan yang terstruktur. Ini akan membantu dalam mengelola 

likuiditas koperasi dan memastikan bahwa dana selalu tersedia untuk 

memberikan pinjaman kepada anggota yang membutuhkan. 

Manfaatnya, Menjaga kesehatan finansial koperasi dan mencegah 

kekurangan likuiditas. 

8. Kerjasama dengan Lembaga Keuangan Lain 

Koperasi dapat menjalin kerjasama dengan bank atau lembaga 

keuangan lain untuk memperoleh akses pembiayaan tambahan. Ini 

akan membantu koperasi dalam menambah modal untuk memberikan 

pinjaman kepada anggotanya. Manfaatnya, Meningkatkan kapasitas 

pembiayaan koperasi dan memenuhi permintaan pinjaman anggota. 

9. Pengelolaan Konflik dan Komunikasi Efektif 

Membangun saluran komunikasi yang baik dengan anggota 

koperasi, baik melalui tatap muka, telepon, atau aplikasi. 

Mendengarkan keluhan anggota dan menyelesaikan masalah dengan 

cepat akan meningkatkan kepuasan anggota.Manfaatnya, Mengurangi 

kesalahpahaman antara koperasi dan anggota serta meningkatkan 

hubungan yang lebih baik. 

10.  Monitoring dan Evaluasi Berkala 

Mengadakan evaluasi secara rutin terhadap kinerja agen 

operasional, efektivitas prosedur, dan kepuasan anggota koperasi. 

Dengan begitu, koperasi dapat terus beradaptasi dan memperbaiki 

operasionalnya. Manfaatnya,  Memastikan bahwa proses operasional 

tetap efektif dan responsif terhadap perubahan kondisi di lapangan.
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan Kuliah Kerja Magang (KKM) selama 2 (dua) 

bulan di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bangun Jaya Makmur Cabang 

Tembelang Jl. Ahmad Yani RT.006 RW.02 Sentul Jombang kami 

menyimpulkan bahwa : 

1. Kuliah Kerja Magang (KKM) ini sangat mengasah kemampuan 

mahasiswa untuk terjun langsung ke lapangan, mendapatkan pengalaman 

dan pembelajaran yang berharga. Dimana ilmu yang didapat selama 

perkuliahan di aplikasikan secara nyata di tempat KKM. 

2. Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) kami belajar 

bagaimana cara atau prosedur mulai dari transaksi pinjaman baru, 

kemudian ACC oleh pimpinan dan sampai ke tangan anggota. 

3. Menurut kami bagian – bagian yang ada di koperasi sudah berjalan 

dengan baik, sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan dalam bagian 

tersebut. 

 

 

4.2 Saran 

Bedasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan yang telah di lakukan, maka 

pratikan memberikan saran sebagai berikut : 

1. Peningkatan mutu dan profesional dalam bekerja di koperasi, dapat 

dilakukan dengan cara pelatihan dan seminar. 

2. Menumbuhkan rasa tanggungjawab dan kepedulian pengurus dan 

pengawas akan keberlansungan koperasi. 

3. Menjalin hubungan antara perguruan tinggi maupun fakultas dengan 

instansi tempat pelaksanaan KKM. 
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Lampiran 2. Formulir Kegiatan Harian Mahasiswa Magang 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kuliah Kerja Magang 

Foto transaksi pengajuan pinjaman 

 

Foto data pinjaman baru 
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